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PEMBELAJARAN MENGHAFAL AL-QUR’AN
DI PANTI ASUHAN ZIYADATUL KHOIRI SOKARAJA
KABUPATEN BANYUMAS

Lilik Tanwirotul Fadlilah,
NIM.1717662014.

ABSTRAK

Al-Qur’an merupakan sumber serta dalil bagi hukum Islam, ahli ilmu kalam,
ahli ilmu pen%etahuan dan bukan hanya sekedar kitab yang berbahasa Arab dan
membacanya bernilai ibadah, namun di dalamnya 'ulga mengandung nilai ilmiah
dan menjadi pedoman hidup bagi pengembangan akal budaya manusia khususnya
umat Islam. Untuk mudah dan cepat menghafal Al-Qur’an, seorang penghafal Al-
Qur’an harus mampu memenuhi semua syarat-syarat dalam menghatal Al-Qur’an.
Bukan hanya itu, penghafal Al-Qur’an juga harus menggunakan metode yang tepat
untuk menghafal Al-Qur’an, ra#'in dalam mendereskan Al-Qur’an kepada guru
tahfidz,dan teliti dalam memanfaatkan waktu luang untuk terus menghafal Al-
Qur’an. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pembelajaran
menghafal Al-Qur’an di panti asuhan ziyadatul khoiri sokaraja kabupaten
banyumas, serta bagaimana metode-metode yang digunakan dalam menghafal,
bentuk evaluasi yang dilakukan setelah menghafal Al-Qur’an, dan untuk
mengetahui upaya guru dalam meningkatkan daya hafalan para santri di Panti
Asuhan Ziyadatul Khoiri Sokaraja kabupaten banyumas. o

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, data k;J/ang
dikumpulkan berasal dariwawancara, catatan lapangan, dokumentasi pribad
catatan memo dan dokumen resmi lainnya.Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini berupa wawancara, dengan mewawancarai parapenghafal Al-

ur’an di Panti Asuhan Ziyadatul Khoiri Sokaraja kabupaten Banyumas. .Analisis

ata yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data, dengan
membandingkan hasil wawancara terhadap objek Eenelitian dan dengan teknik
wawancara, observasi dan dokumen untuk mengecek kebenaran dan memperkaya
data tentang hasil penelitian.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: pembelajaran
menghafal Al-Qur’an dilaksanakan melalui 3 fase yaitu: (1) persiapan pengajaran
yang berupa menyiapkan sarana dan prasarana, mengkondisikan siswa dan
muroja’ah secara bersama-sama. (2) kegiatan cFroses pembelajaran dengan
menggunakan 3 langkah yaitu: pertama apersepsi dengan muroja’ah yaitu ustadz
bersama santri mengulang bersama hafalan lalu. Kedua talagi materi hafalan baru
yaitu guru memberikan hafalan baru dengan cara memberikan contoh membacanya
dengan menggunakan nada Dzikroni, kemudian siswa menirukan secara bersama-
sama. Ketiga kegiatan akhir dengan setoran hafalan baru yaitu setelah siswa belajar
menghafal dengan bimbingan ustadz, kemudian santri menyetorkan hafalan kepada
ustadznya. (3) kegiatan evaluasi, ada 4 macam yaitu evaluasi mingguan, evaluasi
bulanan, evaluasi pertengahan semester atau tri wulan, evaluasi semester.

Adapun upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an
ada 3 yaitu membetulkan bacaan anak didiknya ketika menyetorkan hafalan, dan
guru memberikan contoh ketika hafalan anak didiknya serta guru menghimbau
santri untuk terus mengulang hafalan Al-Qur’an. Faktor pendukung dalam
Eembelajaran menghafal Al-Qur’an di panti asuhan ziyadatul khoiri sokaraja

abupaten Banyumas adalah tempat, materi pendukung, dan rutinitas jadwal
pembelajaran menghafal Al-Qur’an. Sedangkan faktor penghambatnya adalah
waktu jam makan, individu santri.

Kata kunci : Pembelajaran, Menghafal Al-Qur’an.
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RECITING AL-QUR’AN LEARNING
IN ZIYADATULKHORI ORPHANAGE SOKARAJA
IN BANYUMAS REGENCY

Lilik Tanwirotul Fadlilah,
NIM 1717662014.

ABSTRACT

Al-Qur’an is the source and proposition of muslim law, kalam science expert
and science expert. Al-Qur’an is not only Arabic holy book in which bY reading it
people get reward. But also it consist of scientific value as way of life for the
development cultural of human especially formuslim.To easily and quickly the
reciting Al-Qur’an, a reciting Al-Qur’an should be able to meet all the requirements
in reciting Al-Qur’an. Not only that, a reciting Al-Qur’an must also use apﬁropriate
methods to memorize the Koran, always share memorizing to the teachers and
meticulous in making use of empty time to continue reciting Al-Qur’an. The scop
of this research is to know how reciting Al-Qur’an in ZiyadatulKhoiri orphanage
sokaraja in Banyumas regency, the methods use in memorizing, the evaluation
forms after memorizing the Koran and to determine the role and teachers
participation in  improving the recitation of the students at
ZiyadatulKhoiriorphanage Sokaraja in Banyumas regency..

This research used a qualitative descriptive study. The data collected from
interviews, field notes, personal documentation, notes memos and other official
documents. The instrument of research used in this study of the interview, by
interviewing reciting Al-Qur’an in the memorization unit of the ziyadatulkhoiri
orphanage sokara#a In Banyumas regency. Analysis of the data used in this research
is triangulation of the data, by comparing the results of interviews with the object
of research and interviewing techniques, observation and documents the check the
truth and enrich the data on the results of the research.

The result of this study are: learning reciting Al-Qur’an can be done in 3
phases: 1) preparing teaching IearninP process such as infrastructure, preparing the
student, and muroja’ah together. 2) learning process by using three steps: first is
apperseption in this steps students and teacher do muroja’ah to repeat, the last
recitation. Second is talagi or giving new material, the teacher give new recitation
by giving example how to read and by using Dzikroni tone, then the students repeat
it together. Third is giving rote learning, after the students recite with the teacher’s
guidance the students recite it to the teacher. 3? Evaluation activity, there are 4
activities in this phase: weekly evaluation, monthly evaluation, mid-term evaluation
and semester evaluation. As the teacher’s effort in improving recitation are:
connecting students reading when doing recitation, giving example when students
doing recitation, and asking the students to repeat reciting Al-Qur’an. Supporting
factors in learning reciting Al-Qur’an in ZiyadatulKhoiri Orphanage Sokaraja in
Banyumas regency are place, supporting materials, and reciting Al-Qur’an schedule
meanwhile obstacle factors are, schedule for and the student them selves breakfast,
lunch, and dinner.

Keyword :Learning, Reciting Al-Qur’an.

vii



TRANSLITERASI

Transliterasi adalah tata sistem penulisan kata-kata bahasa asing (Arab)
dalam bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis dalam tesis. Pedoman
transliterasi didasarkan pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.

1.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba’ b B
O ta’ t te
i sa & es (dengan titik
di atas)
d jim j je
C In h ha (dengan titik
' di bawah)
C kha’ kh ka dan ha
2 dal d il
3 Zal = ze (dengan titik
di atas)
J ra’ r E:
2 zai z e
B2 sin S -
o syin 2y es dan ye
Ua sad g es (dengan titik
' ‘ di bawah)
Ua dai d de (dengan titik
' di bawah)
L ta’ ¢ te (dengan titik di
' ' bawah)
L o - ze (dengan titik
' di bawah)




¢ B ‘ koma terbalik di
atas
E gain g ge
e fa’ F f
S qaf q qi
él kaf k kin
J lam | ‘el
& mim m ‘em
) nun n ‘en
3 waw W &
° ha’ h ha
e hamzah ) apostrof
3 ya’ h g ye
Konsonan Rangkap karena Syaddh di tulis rangkap
Badalia ditulis Muta’addidah
sac ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah di akhir kata
Bila dimatikan tulis /
daSa ditulis Hikmah
PERTN ditulis Jizvah

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan 7.

sl Y14l S ditulis Karamah al-auliya’




Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

damah ditulis dengan ¢

hallelS ditulis Zakat al-fitr
Vocal Pendek
------- fathah ditulis a
_______ kasroh ditulis 1
_______ dammah ditulis u
Vocal Panjang
Fathah + alif a
ditulis
aalals Jjahiliyah
Fathah + ya’ mati a
= ditulis B
(s tansa
Kasrah + ya’ mati i
ditulis ~
A S karim
Dammah + wawu mati u
. ditulis ~
U8 furud
Vocal Rangkap
Fathah + ya’ mati ar
. ditulis
PASIT bainakum
Fathah + wawu mati au
) ditulis
Js8 qgaul

Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

-

{,_uH

ditulis

a’antum

et ol

ditulis

U’iddat




2 S ol ditulis 1a’in syakartum
Kata Sandang Alif+Lam
Bila diikuti huruf Qamariyyah
ol all ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas

Bila diitkuti huruf Syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hurufl (el)-nya

e Lol

ditulis

as-Sama

il

ditulis

asy-Syams

Penulisan kata-kata dlam rangkaian kalimat di tulis menurut bunyi atau

pengucapannya
a8l g5 ditulis zawi al-furud
Al Ja ditulis Ahl al-sunnah




MOTTO

<

PR DS AR L v - P R

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya (QS. Al- Al Hijr : 9)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah intisari dan sumber pokok ajaran Islam yang
disampaikan Nabi Muhammad SAW kepada umatnya. Pada awal dakwahnya
pembelajaran Al-Qur’an adalah salah satu materi utama yang diajarkan kepada
umatnya. Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan sebagai petunjuk,
pelajaran serta pedoman hidup umat manusia.® Kebenaran Al-Qur’an tidak dapat
diragukan lagi, bahkan kemurniannya akan tetap terpelihara. Allah SWT sendiri

telah menjamin kemurnian itu dalam firman-Nya yang berbunyi:

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya

Kami benar-benar memeliharanya”. (Q. S. Alhijr: 9)

Telah dijelaskan dalam ayat di atas sudah merupakan bentuk jaminan
Allah terhadap pemeliharaan keaslian dan kemurnian Al-Qur’an meskipun telah
diturunkan ribuan tahun silam. Quraish Syihab memaknai ayat di atas sebagai
keikutsertaan umat Islam pilihan Allah untuk menjaga dan memelihara Al-
Qur’an yang salah satunya adalah dengan cara menghafalkannya.? Bahkan para
ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardlu kifayah.

Al-Qur’an juga merupakan mu’jizat abadi yang menundukkan semua
generasi dan bangsa sepanjang masa.® Untuk itu belajar Al-Qur’an harus
diajarkan sejak dini kepada anak sebagai bentuk mengenalkan kepada mereka
pedoman untuk mengarungi kehidupan kelak, karena anak merupakan aset
generasi penerus bangsa yang akan membela agama dan bangsa mereka.
Mengajarkan anak-anak untuk menghafal Al-Qur’an adalah satu hal penting dan
mulia. Al-hafidz as-Suyuti berkata bahwa pengajaran Al-Qur’an adalah dasar

! Lisya Chairoaini Dan Subandi, Psikologi Anak asuh Menghafal Al-Qur’an: Peran Regulasi
Diri, (Yogjakarta: Pustaka Belajar, 2010), him.1.

% Quraisy Syihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2000), him. 95.

® Ash- Shaabuuniy,Muhammad Ali, Studi Ilmu Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2000),
him.15.



dari prinsip-prinsip Islam. Anak-anak tumbuh diatas fitrahnya dan cahaya-cahaya
hikmahnya yang masuk dalam kalbu mereka sebelum dikuasai oleh hawa nafsu
dan cahaya hitamnya yang dilekati kotoran-kotran maksiat dan kesesatan.’

Avyat-ayat Al Quran mengandung keindahan dan kemudahan untuk dihafal
bagi mereka yang ingin menghafalnya dan menyimpannya di dalam hati. Kita
melihat ribuan bahkan puluhan ribu kaum muslimin yang menghafal Al-Qur’an
dan mayoritas dari mereka adalah anak-anak yang belum menginjak usia baligh.
Dalam usia yang masih belia itu, mereka tidak mengetahui nilai kitab suci.
Namun, penghafal Al-Qur’an yang terbanyak adalah dari golongan usia mereka.
Jika dilihat perhatian orang-orang Kristen terhadap kitab suci mereka, maka
didapatkan tidak seorangpun dari mereka yang hafal isinya walaupun
seperempatnya saja baik ia seorang rahib, pendeta, uskup, maupun seorang
cardinal.

Al-Qur’an dengan keindahannya menjadikan kitab suci yang mudah untuk
dihafalkan. Saudara-saudara kita dari India, Pakistan, Bangladesh, Afganistan,
Turki, Senegal, dan Muslim Asia-Afrika lainnya yang hafalannya bagus padahal
mereka tidak memahami bahasa Arab. Pernah diuji dalam musabagah tahfidz Al-
Qur’an di negri Qatar,salah satu dari mereka ada yang menghafal Al Quran
demikian bagusnya seperti sebuah kaset rekaman. Tidak ada satu huruf Al-
Qur’an yang dilewatkan seolah-olah sangat fasih berbasa Arab. Ketika ditanyai
nama dengan bahasa arab, ia tidak bisa menjawabnya karena tidak memahami
bahasa Arab.’

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu proses mengingat materi yang
dihafalkan harus sempurna, karena itu ilmu tersebut harus dipelajari untuk
dihafalkan bukan dipahami. Namun setelah hafalan Al-Qur’an tersebut
sempurna, maka selanjutnya ialah diwajibkan untuk mengetahui isi kandungan
yang ada di dalamnya. Seseorang yang berniat untuk menghafal Al-Qur’an
disarankan untuk mengetahui materi-materi yang berhubungan dengan cara
menghafal.®

* Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an (Jogyakarta: Diva Press,
2009) him. 229-230.

% Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al Quran, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001 him
188-189.

® Wiwi Alwiyah Wahid, Panduan Menghafal Al Quran Super Kilat, (Yogyakarta: Diva Press,
2015), him 14,



Proses menghafal Al-Qur’an merupakan perkara yang tidak mudah dan
ringan untuk dilakukan oleh manusia jika sekiranya mereka tidak bisa
meluangkan waktu, usaha dan segenap kemampuan. Apabila semua sesuatu
diawali dengan niatan yang baik dan bersungguh-sungguh maka akan
mendapatkan hasil yang maksimal dan memuaskan. Karena sesuatu yang sulit
akan menjadi mudah dilakukan bagi orang yang prosesnya telah Allah
mudahkan. Karena menghafal Al-Qur’an tidaklah mudah maka ada metode atau
suatu cara agar dalam proses menghafalnya cepat dan tidak menemui suatu
kesulitan.

Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur mengandung banyak
hikmah, yakni:

1. Meneguhkan hati Nabi dalam menghadapi kaum musrik.

2. Mengingat hati Nabi yang lembut, sementara ayat-ayat Al-Qur’an tergolong
berat, maka tidak pantas jika diturunkan sekaligus.

3. Agar penetapan hokum-hukum syariat juga berlangsung secara
berangsurangsur.

4. Memudahkan bagi Nabi dan para sahabat untuk menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an.

5. Agar turunnya ayat-ayat susai dengan timing dan konteks sosialnya.

6. Bimbingan pada sumber Al-Qur’an itu sendiri, yakni Allah Yang Maha
Bijaksana dan Maha Terpuiji.’

Menurut Muhammad Ali Shabuni, dalam Kkitabnya yang dikutip dari
bukunya Muhaimun Zain yang berjudul Al Quran 100% Asli: Sunni-Syiah Satu
Kitab Suci , menjelaskan bahwa Al-Qur’an diturukan melalui dua tahap yaitu:

1. Al-Qur’an diturunkan secara sekaligus dari Lauful Mahfuz ke Baitul Izzah
yang berada di langit dunia.

2. Al-Qur’an diturunkan di Baitul 1zzah kepada Nabi Muhammad saw di bumi
secara bertahap, selama kurun waktu sekitar 23 tahun. Hal ini berdasarkan

petunjuk yang diperoleh, baik dari Al Quran maupun hadis Rasulullah.?

" Munzir Hitami, Pengantar Studi Al Quran (Teori Dan Pendekatan), (Yogyakarta: LKIS,
2012), him. 18.



Banyak hadist Rasulullah saw. yang mendorong untuk menghafal Al-
Qur’an atau membacanya di luar kepala, sehingga hati seseorang individu
muslim tidak kosong dari suatu bagian dari kitab Allah SWT. Dan Rasulullah
saw. memberikan penghormatan kepada orang-orang yang mempunyai keahlian
dalam membaca Al-Qur’an dan menghafalnya, memberitahukan kedudukan
mereka dan mengedepankan mereka dibandingkan orang lain. Al-Qur’an
diyakini terpelihara, baik secara lisan maupun tulisan. Selain dihafal, beberapa
sahabat juga menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an pada bahan-bahan yang ada pada
masa itu seperti kulit-kulit dan tulang-tulang hewan,permukaan batu yang datar
dan halus, seperti pelepah-pelepah kurma.’

Fenomena tersebut merupakan indikasi kesadaran masyarakat tentang
keutamaan menghafal Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an merupakan upaya
mengakrabkan orang-orang yang beriman dengan kitab sucinya, sehingga ia tidak
buta terhadap kitab sucinya.® Menghafal Al-Qur’an juga menjadi salah satu
usaha nyata dalam proses pemeliharaan Al-Qur’an. Selain dari pada itu faedah
dari mempelajari Al-Qur’an ataupun menghafalkannya sungguh sangat luar
biasa."*

Al-Qur’an akan menjadi petunjuk, menjadi penyembuh, menjadi penenang
hati hanya bagi orang yang mempelajarinya. Salah satu cara melestarikan Al-
Qur’an dan menjaganya adalah dengan menghafal. Menghafal Al-Qur’an tidak
hanya akan menerangkan hati penghafalnya tetapi juga merupakan tiket utama
untuk memasuki surga Allah, bukanlah kecepatan otak, bukan pula ketinggian

intelligent question (1Q) yang dibutuhkan dalam menghafal Al-Qur’an akan

® H.A. Muhaimin Zain, Al Quran 100% Asli: Sunni-Syiah Satu Kitab Suci, (Jakarta: Nur Al
Huda, 2013), him 79-81.

° Munhazir Hitami, Pengantar Studi Al Quran... him 23.

1% Abdul Azis Abdul Rauf Al Hafizh, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an Da’iyah (Bandung:
PT. Syaamil Cipta Media, 2004), him. 2.

! salah satunya adalah sebagai obat hati dapat mencerahkan lahir batin. Sesuai dengan
penjelasan dalam Al-Qur’an surat al-Maidah ayat 15-16 (Wahai ahli kitab! Sungguh rasul telah
datang kepadamu, menjelaskan kepadamu anyakhaldari sisi (isi kitab yang kamu sembunyikan, dan
banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh telah datang kepadamu cahaya (Nabi Muhammad) dari
Allah dan kitab (Al-Qur’an) yang menjelaskan. Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang
yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan
orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan
menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (lihat terjemah QS. Al Maidah: 15-16)



tetapi kebersihan hati dan jiwalah yang akan mempermudah seseorang dalam
menghafal ayat-ayat suci ini.

Usaha untuk melestarikan, menjaga, menyebarluaskan Al-Qur’an sampai
saat ini masih terus dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
pengembangan dari berbagai institusi seperti banyaknya pondok pesantren,
Taman Pendidikan Al-Qur’an, madrasah dan Satuan Pendidikan yang juga ikut
menyelenggarakan progam tahfidz Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bentuk
pemeliharaan Al-Qur’an.

Kemampuan dalam menghafal Al-Qur’an adalah kemampuan yang sangat
baik untuk dimiliki sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa dalam ritual
shalat, seorang muslim wajib untuk dapat menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. karena
membaca Al-Qur’an, terutama surat Al-Fatihah, menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari shalat. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an dalam shalat di pahami
sebagai bukan dalam pengertiaan membaca teks, akan tetapi membaca
berdasarkan hafalan yang tertanam kuat dalam memori. Bacaan dan teks Al-
Qur’an mengakar dalam diri seseorang maka diperlukan pembelajaran Al-Qur’an
yang ditanamkan sejak dini karena pada usia dini seorang anak memiliki daya
tangkap yang kuat terhadap lingkungan dan pendidikan. Seperti pepatah arab
mengatakan: “belajar diwaktu kecil bagai mengukir di atas batu”.*?

Salah satu usaha nyata dalam pemeliharaan Al-Qur’an adalah dengan
menghafalnya pada setiap generasi. Dalam menghafalkan Al-Qur’an ini tentu
tidak mudah, dengan sekali membaca langsung hafal akan tetapi ada metodenya,
dan juga ada berbagai macam problematikanya. Menjaga dan memelihara Al-
Qur’an adalah perbuatan yang sangat mulia dihadapan Allah.

Menghafal Al-Qur’an adalah salah satu cara memelihara kemurnian Al
Quran. Di Panti Asuhan Ziyadatul Khoiri Sokaraja merupakan salah satu panti
asuhan tahfidz yang sudah menerapkan Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an

dengan metode yang menarik sehingga mempermudah anak untuk menghafalnya.

12 Ahmad Yaman Syamsudin, Cara Cepet Menghafal Al-Qur’an (Solo: Insan Kamil, 2007),
hal. 47.



Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan hasil wawancara langsung
penulis mendapat berbagai informasi mengenai tahfidz Al Quran yang
merupakan rutinitas keseharian anak- anak di panti asuhan tersebut. Panti Asuhan
Ziyadatul Khoiri Sokaraja merupakan salah satu panti asuhan yang menghafal
Al-Qur’an. Di panti asuhan tersebut, setiap harinya anak-anak wajib
menghafalkan Al-Qur’an dan menyetorkan hafalan mereka kepada ustad yang
ada disana. Selain menghafal Al-Qur’an, anak-anak panti asuhan juga mengkaji
kitab umum dan bersekolah di SMP IT Annida Sokaraja. Anak-anak yang berada
di panti asuhan berasal dari berbagai daerah, mereka mendapat informasi letak
panti asuhan rata-rata dari teman mereka sendiri. Disana mereka setiap harinya
wajib untuk menghafal dengan metode yang sudah ada dan menyetorkan
hafalannya kepada ustad dan ustadzah.*®

Panti Asuhan Ziyadatul Khoiri Sokaraja ini sudah berdiri sekitar 3 tahun.
Panti Asuhan ini sekarang berstatus Wakaf yang mempunyai pengasuh ustad
Yusuf Sabiq Zaenuddin, S.Pd.l dan mempunyai anak-anak asuh berjumlah 25
orang yang rata-rata berstatus anak dhuafa, Yatim, Piatu, maupun Yatim Piatu.

Dalam proses pengrekrutan pihak dari panti asuhan mencari anak untuk
diasuh dengan status dan keadaan yang jelas. Dengan menggunakan KK dan
KTP orang tua (bagi anak yang masih mempunyai orangtua). Anak-anak panti
juga bersekolah di SMP IT Annida Sokaraja. Kegiatan mereka di pagi hari yaitu
sholat Subuh lalu bersekolah. Kegiatan di sore hari yaitu sholat Ashar lalu setelah
ashar untuk anak tingkat SMP mengkaji kitab, muroja’ah Al-Qur’an serta setoran
hafalan Al-Qur’an dan Kegiatan di malam hari yaitu shalat maghrib, shalat isya,
belajar dan tidur malam.

Panti Asuhan merupakan salah satu wadah atau lembaga yang masih
menyelenggerakan pendidikan menghafal Al-Qur’an, meskipun tidak semua
panti asuhan yang memiliki program tersebut, berdasarkan penjelasan-penjelasan
diatas, bahwa saat ini sudah banyak umat manusia yang mulai melupakan Al-

Qur’an, sudah banyak keluarga atau rumah tangga yang tidak menghiasi

3 Hasil Wawancara dengan Yusuf Sabiq Zaenuddin, S.Pd.I pada hari Sabtu, 22 November
2019



kehidupan sehari-harinya dengan cahaya Al-Qur’an dan untuk mengetahui
bagaimana sebenarnya panti asuhan bisa mencetak para hafiz Al-Qur’an, metode
apa yang sebenarnya digunakan dipanti asuhan dalam menyusun program hafalan
Al-Qur’an, maka penulis mengangkat judul penelitian : Pembelajaran
Menghafal Al-Qur’an di Panti Asuhan Ziyadatul Khoiri Sokaraja
Kabupaten Banyumas.

. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pembelajaran
Menghafal Al-Qur’an di Panti Asuhan Ziyadatul Khoiri Sokaraja Kabupaten
Banyumas ?

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diturunkan rumusan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an?
2. Bagaimana evaluasi hafalan Al-Qur’an?

3. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan metode yang digunakan anak asuh dalam
Pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Panti Asuhan Ziyadatul Khoiri
Sokaraja Kabupaten Banyumas.

2. Untuk menganalisis bentuk evaluasi yang dilakukan oleh para guru dalam
Pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Panti Asuhan Ziyadatul Khoiri
Sokaraja Kabupaten Banyumas.

3. Untuk menganalisis upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an para

anak asuh di Panti Asuhan Ziyadatul Khoiri Sokaraja Kabupaten Banyumas.

Adapun Manfaat Penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah khasanah pengetahuan dan memberikan sumbangan
pemikiran bagi lembaga pendidikan.



b. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, Kkhususnya dalam
Pembelajaran menghafal Al-Qur’an.

c. Dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk kegiatan penelitian
selanjutnya.

d. Sebagai bahan kajian untuk menciptakan inovasi pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an.

2. Manfaat praktis

Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian diantaranya:

a. Agar membawa manfaat dan berkah, menjadi ghirah agar selalu cinta
terhadap Al-Qur’an.

b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai
Pembelajaran menghafal Al-Qur’an.

c. Bahan evaluasi bagi panti asuhan yang menerapkan Pembelajaran
menghafal Al-Qur’an.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami tesis ini, maka penulis
akan membaginya ke dalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian isi dan
bagian akhir.

Bagian awal tesis ini meliputi cover judul, pengesahan direktur,
pengesahan tim penguji, nota dinas pembimbing, pernyataan keaslian, abstrak
(Bahasa Indonesia), abstrak (Bahasa Inggris), pedoman transliterasi, motto,
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar
lampiran.

Bagian isi tesis ini memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari:

BAB | Berisi Pendahuluan. Bab ini meliputi : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah Penelitian, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi
Operasional dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il Merupakan kajian teori yang membahas tentang Pengertian
pembelajaran, metode pembelajaran, evaluasi pembelajaran, upaya meningkatkan
pembeljaran dan teori tentang menghafal Al-Qur’an, Macam-macam metode



menghafal Al-Qur’an, Kajian teori yang berkaitan dengan faktor penghambat dan
pendukung Pembelajaran menghafal Al-Qur’an.

BAB Il Berisi laporan hasil temuan lapangan, membahas tentang
deskripsi obyek penelitian. Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian,
Lokasi dan Waktu Penelitian, Sumber dan Data penelitian, Metode Pengumpulan
Data, Teknik Analisis Data dan Pemeriksaan Keabsahan Data.

BAB IV adalah isi dari penelitian yang akan membahas mengenai hasil
analisis temuan data yang mengacu kepada kerangka teori pada bab dua.

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan hasil analisis dan saran. Bagian

ini menampilkan daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan tentang proses pembelajaran menghafal Al-

Qur’an dipanti Asuhan Ziyadatul Khoiri Sokaraja diatas, maka diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode yang digunakan dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Panti
Asuhan Ziyadatul Khoiri Sokaraja ini adalah metode Dzikroni, Ini merupakan
salah satu metode menghafal Al-Qur’an dengan gaya bayati, yang dinisbatkan
kepada Ustadz Dzikron. Metode ini muncul karena untuk mengenang Ustadz
Dzikroni yang telah wafat. Metode ini bisa diterapkan untuk anak-anak, remaja,
maupun orang tua yang ingin menghafal Al-Qur’an dengan mudah dan
menyenangkan.

Penerapan metode Dzikroni dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di
Panti Asuhan Ziyadatul Khoiri Sokaraja ini menggunakan 3 tiga langkah yaitu:
pertama apersepsi dengan muroja’ah yaitu ustadz bersama siswa mengulang
bersama-sama hafalan pada pertemuan yang sebelumnya. Kedua talagi materi
hafalan baru yaitu guru memberikan hafalan baru dengan cara memberikan
contoh cara membacanya yang baik dan benar dengan menggunakan nada
Dzikroni, kemudian siswa menirukan secara bersama-sama. Ketiga kegiatan
akhir dengan setoran hafalan baru yaitu setelah siswa belajar menghafal
dengan bimbingan ustadz, anak asuh harus menghafal sendiri ataupun dengan
temannya. Setelah anak asuh dapat menghafal kemudian anak asuh
menyetorkan hafalan kepada ustadznya.

2. Kegiatan evaluasi dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Panti Asuhan
Ziyadatul khoiri Sokaraja, terdapat 4 macam evaluasi, yaitu 1) evaluasi
mingguan, evaluasi ini dilakukan dalam waktu seminggu sekali dalam
pembelajaran. 2) evaluasi bulanan, evaluasi ini dilakukan dalam waktu ssatu
bulan sekali dalam pembelajaran. 3) evaluasi pertengahan semester atau tri
wulan, evaluasi ini dilakukan dalam tiga bulan sekali dalam pembelajaran. 4)
evaluasi semester, evaluasi ini dilakukan dalam waktu satu semester sekali
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dalam pembelajaran. Pada saat anak asuh belum lulus setoran pada kegiatan

evaluasi, maka akan dilaksanakan remedial bagi anak asuh tersebut.

. Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an para

anak asuh di Panti asuhan ziyadatul khoiri sokaraja dilakukan secara intensif.

Dalam hal ini guru dengan sungguh-sungguh dan terus menerus dalam

mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil yang optimal. Upaya yang

dilakukan yaitu:

Membetulkan bacaan anak didiknya ketika menyetorkan hafalan.
Ketika anak menyetorkan hafalan belum tentu mereka sudah benar-banar
betul dengan bacaannya. Sang guru ketika mendampingi siswanya hafalan ia
juga bertanggung jawab membetulkan bacaan ketika ada bacaan siswanya
yang salah.

a. Selain membetulkan bacaan guru juga harus bisa memberikan contoh
ketika hafalan anak didiknya itu ada yang salah. Dalam pelaksanaan
hafalan apabila siswa keliru dalam menghafal dan guru hanya
memberikan teguran mungkin itu kurang diperhatikan oleh siswanya.
Alangkah baiknya apabila sang guru memberikan contoh bacaan agar
lebih mudah difahami oleh siswa tersebut.

b. Agar ayat-ayat yang telah dihafal tetap teringat dalam otak kita, maka kita
tidak malas-malas untuk terus mengulang hafalan (Muraja’ah). dan akan
mudah mengingat hafalan walaupun ia sedang konsentrasi terhadap
maknanya. Sedangkan orang yang hanya mengandalkan pemahaman saja,
akan banyak lupa dan mudah terputus bacaannya dengan sekedar pecah
konsentrasinya. Hal ini sering terjadi khususnya ketika membaca ayat-
ayat yang panjang.

Dengan kita banyak mengulang ayat yang kita hafalkan maka
semakin hafal atau semakin tersimpan dalam memori otak kita. Karena
manusia tidaklah luput dari sifat yang lupa. Sedangkan seseorang yang hanya
mengandalkan dari pemahamannya saja maka akan sulit untuk mengingat
dengan jangka waktu yang lama.

Adapun faktor pendukung dalam proses pembelajaran menghafal Al-
Qur’an di Panti Asuhan Ziyadatul Khoiri Sokaraja adalah tempat yang
menunjang pembelajaran, materi pendukung, dan rutinitas jadwal
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pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Sedangkan faktor penghambat adalah waktu
jam makan, individu anak asuh.

B. Saran-Saran
Sebagai akhir dari hasil penelitian ini, penulis mencoba memberikan
beberapa saran kepada pihak Panti Asuhan Ziyadatul Khoiri Sokaraja
berdasarkan pengamatan penulis pada saat melakukan penelitian di Panti Asuhan
Ziyadatul Khoiri Sokaraja tersebut. Beberapa saran tersebut:
1. Bagi lembaga Panti Asuhan Tahfidz
Untuk selalu mempertahankan dan mengoptimalkan serta senantiasa
terus menyusun Pembelajaran menghafal Al-Qur’an untuk dapat mencetak
para penghafal Al-Qur’an yang berkualitas dunia.
2. Bagi anak asuh
Dengan adanya Pembelajaran menghafal Al-Qur’an yang disusun oleh
pihak pengelola unit tahfiz, setiap anak asuh dan anak asuh wati diharapkan
benar-benar melaksanakan hafalan Al-Qur’an dengan baik dan sungguh-
sungguh serta meningkatkan kedisiplinan dalam setoran. Karena dengan
adanya rasa tanggung jawab dan disiplin dari masing-masing anak asuh
itulah, dapat mengoptimalkan dari pelaksanaan hifzhul Al-Qur’an.
3. Bagi khazanah penelitian
Agar pelaksanaan Pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Panti Asuhan
Ziyadatul Khoiri Sokaraja  tersebut, dijadikan sebuah wacana terhadap
khazanah keilmuan yang saat ini maupun akan datang dan dapat terelisasi
secara langsung dalam lingkungan panti asuhan maupun lingkungan lainnya.
Serta perlu adanya pengembangan penelitian lebih lanjut tentang
pembelajaran menghafal Al-Qur’an dalam sebuah lembaga pendidikan bagi
anak asuh tahfizul Qur’an, sehingga nantinya membawa kesempurnaan dari

penelitian tersebut.
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